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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena hanya dengan ridho dan 

rahmat-Nya, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Banggai Tahun 2019 dapat terselesaikan. 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Banggai Tahun 2019  merupakan wujud pertanggung jawaban 

manajerial Pimpinan Satuan Kerja yang disarankan pada Rencana Strategi  

(RENSTRA) Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai 2016-2021.                 

Dengan demikian sebagai perangkat Pemerintah Kabupaten Banggai yang 

mengembantugas dibidang pengembangan Koperasi dan UKM. Substansi LKjIP ini 

sebenarnya mengacu pada RENSTRA Pemerintah Kabupaten Banggai. Oleh karena 

itu keberhasilan pencapaian kinerja Dinas Koperasi dan UKM merupakan kontribusi 

yang sangat berarti bagi keberhasilan PEMDA Kabupaten Banggai dalam 

pembangunan Koperasi dan UKM. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang terlibat 

dalam pembinaan dan pengembangan KUKM, dengan harapan hasil kerja tersebut 

akan bermanfaat bagi masyarakat Kabupaten Banggai secara khusus bagi gerakan 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Disadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan LkjIP ini masih jauh dari 

kesempurnaan, untuk itu saran bagi perbaikan sangat kami harapkan. 

Semoga LKjIP Dinas Koperasi dan UKM Tahun 2019 ini memberikan 

sumbangan yang berarti bagi Pemerintah Kabupaten Banggai dalam pelaksanaan dan 

rencana tindak perbaikan kinerja pembinaan Koperasi dan UKM di masa mendatang. 

 

Luwuk, 12 Februari  2020 

 

Kepala Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Banggai 

 

ERNAINI MUSTATIM, SH. MH 

Pembina Utama Muda, IV/c 

NIP.: 19660329 199303 2 007 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

LKjIP Tahun 2019 merupakan laporan tahun terakhir dari sirkulasi lima 

tahunan RENSTRA Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai Tahun  2016-2021. 

Disamping itu penyusunan LKjIP Tahun 2019 juga mengacu pada RENSTRA PEMDA 

Kabupaten Banggai. Sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Banggai, 

maka semua materi dan substansi dalam RENSTRA dan LKjIP Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Banggai mengacu sepenuhnya kepada RENSTRA PEMDA 

Kabupaten Banggai. Oleh karena itu keberhasilan pencapaian kinerja Dinas Koperasi 

dan UKM merupakan kontribusi bagi keberhasilan PEMDA Kabupaten Banggai dalam 

bidang Koperasi dan UKM. 

LKjIPTahun 2019 menyajikan semua capaian kinerja dari semua sasaran 

dan kegiatan selama Tahun 2019. Penilaian capaian kinerja sasaran dilakukan 

dengan membandingkan target atau rencana dalam rencana kinerja Tahun 2019 

dengan realisasi. Untuk melakukan penilaian capaian kinerja kegiatan dilakukan 

dengan membandingkan antara target dengan realisasi dari indicator kinerja input, 

output dan outcome. 

Untuk penyusunan LKjIP Tahun 2019 ini, penilaian capaian kinerja 

ditekankan kepada pencapaian kinerja sasaran.Hal ini sesuai dengan semangat 

akuntabilitas Instansi Pemerintahan adalah kewajiban suatu Instansi Pemerintah 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggung jawaban secara periodik. Adapun pencapaian kinerja kegiatan 

(dengan indicator kinerja input, output dan outcome) akan diselaraskan dengan 

pencapaian kinerjasasarannya. 

Sesuai dengan Rencana Kerja Tahun 2019 Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Banggai telah melaksanakan 34 kegiatan dalam 10 program untuk 

memenuhi 2 sasaran Strategi dengan Dana APBD yang dianggarkan sebesar                       

Rp. 5.604.695.633,-  Dana tersebut dialokasikan untuk belanja tidak langsung sebesar 

Rp. 3.471.110.433,- dan belanja langsung Rp. 2.133.585.200,- dengan realisasi 

pencapaian untuk belanja tidak langsung Rp. 3.089.710.461,- atau 89.01 % dan 

belanja langsung sebesar Rp. 1.763.356.322,-  telah mencapai 82.65%. 
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Capaian kinerja selama Tahun 2019 menunjukan bahwa Dinas Koperasi 

dan UKM belum sepenuhnya memenuhi 2 sasaran strategi dari 1 tujuan strategi 

yang ditargetkan, yakni : 

1. Meningkatkan Kualitas Kelembagaan Koperasi 

2. Meningkatkan Usaha Mikro Yang Berdaya Saing 

Keseluruhan kegiatan tersebut belum mencapai sasaran sebagaimana 

yang direncanakan. Hal ini karena dukungan anggaran yang di alokasikan untuk Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai dalam mencapai sasaran belum sesuai 

dengan rencana. 

Untuk mencapai sasaran yang lebih optimal sebagaimana yang diinginkan 

perlu langkah perbaikan melalui antara lain : 

1. Perlu tetap melakukan identifikasi mengenai kondisi KUMKM 

2. Melakukan bimbingan teknis kepada pengurus mengenai organisasi, manajemen 

dan akuntansi agar dapat di implementasikan dalam kehidupan berkoperasi 

sehingga secara bertahap koperasi mampu berperan dalam perekonomian 

daerah. 

3. Melakukan upaya perkuatan permodalan dan pengelolaan usaha yang layak pada 

KUMKM. 

Diharapkan dengan tersusunnya LKjIP ini dapat dijadikan alat pembanding 

dalam pelaksanaan kegiatan dan kinerja Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Banggai untuk tahun mendatang. Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif 

sangat kami harapkan demi kesempurnaannya. 

 

Luwuk, 12 Februari  2020 

Kepala Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Banggai 

 

 

 

ERNAINI MUSTATIM, SH. MH 

Pembina Utama Muda, IV/c 

NIP.: 19660329 199303 2 007 
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BAB I  

PENDAHLUAN  
   
   
 
I.1   Latar Belakang  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini adalah sebagai wujud 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai. Diharapkan laporan ini memberikan 

informasi mengenai simpulan pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

serta dapat dipergunakan sebagai titik tolak dan bahan analisis dalam rangka 

meningkatkan kinerja Dinas Koperasi dan UKM di tahun mendatang 

Pembangunan Ekonomi Kerakyatan di Kabupaten Banggai mulai 

dibangkitkan melalui  program  pemberdayaan  masyarakat  yang  menitik 

beratkan  pada pengembangan ekonomi masyarakat, koperasi, usaha mikro 

kecil dan menengah (KUMKM) dengan  meningkatkan  kemampuan  

masyarakat  dan  mendorong berkembangnya  KUMKM  melalui  4  akses  

(sumber  daya,  teknologi,  informasi pasar dan pembiayaan) serta 5 faktor 

pendorong (memanfaatkan SDM, kualitas SDM, Penguasaan IT dan 

produktifitas, sumber permodalan dan pemasaran produksi).  Pemberdayaan  

Koperasi  dan  KUMKM  mempunyai  peran  yang signifikan dalam upaya 

meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha serta pemenuhan  hak  atas  

pekerjaan  yang  secara  langsung  ikut  serta  dalam menanggulangi 

kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.   

Ciri-ciri  Organisasi  Koperasi  secara  sosial-ekonomi  membentuk  

struktur organisasi koperasi yang unik dan menggambarkan suatu sistem 

sosial ekonomi yang melibatkan anggota, perusahaan koperasi dan pasar 

sedemikian rupa dan membentuk sistem koperasi. Sesuai dengan UU 

Perkoperasian No. 25  Tahun 1992 ciri-ciri Koperasi Indonesia secara umum 

adalah keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilakukan 

secara demokratis dan pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil 

sebanding dengan jasa masing-masing anggota.  
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Dalam  rangka  itu  diperlukan  pengembangan  dan  penerapan  

sistem pertanggung jawaban yang tepat, jelas secara umum dituangkan dalam 

penerapan sistem pertanggung jawaban yang tepat, jelas, terukur, dan 

legimate sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat 

berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung 

jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.  

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Banggai 

memiliki tugas dan fungsi merumuskan kebijakan teknis  Sehubungan dengan 

hal tersebut di atas,  sebagai  perwujudan  pertanggungjawaban  pelaksanaan  

dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan maka disusunlah 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  Dinas  Koperasi  Usaha  Kecil  dan 

Menengah Kabupaten Banggai Tahun 2018 sebagai perwujudan Akuntabilitas 

Kinerja yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja berdasarkan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan.  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Koperasi Usaha 

Kecil  dan  Menengah  Kabupaten Banggai  disusun  berdasarkan  Rencana 

pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM) Kabupaten Banggai      

Tahun 2016 – 2021 dan Rencana Strategis Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Banggai Tahun 2016 – 2021.  
  
 
1.2 Tugas Pokok dan Fungsi 
 
 

Sesuai Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Uraian 

Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai 

adalah unsur pelaksanaan tugas membantu Bupati dalam melaksanakan 

`Q1tugas Pemerintahan dan Pembangunan dibidang Perkoperasian dan 

Usaha Kecil Menengah (UKM). 

Dalam melaksanakan fungsinya, Struktur Organisasi Koperasi dan 

UKM Kabupaten Banggai dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

membawahi seorang Sekretaris, 3 orang Kepala Bidang, 9 orang Kepala 

Seksi, 2 orang Kepala Sub Bagian dan yang dapat dijabarkan sebagaimana 

Struktur dan Tabel bawah ini : 
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Tabel 1 : Daftar Nama, Jabatan dan Eselon menurut lingkup Tugas Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Banggai. 
 
 

No Jabatan Eselon 
Jumlah 

 
1-1 2019 

Ket 

 
1. 
 

2. 
 
 
 
 
 
 
 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kepala Dinas 
         Sekretaris 

           a. Kasubag Umum, Aset dan Kepegawaian  

c. Kasubag Perencanaan Evaluasi 

  
dan Keuangan 

      

                 Kepala Bidang Kelembagaan dan  

Pengawasan 
         a. Kasi Kelembagaan dan Perizinan 

b. Kasi Keanggotaan dan Penerapan   

  
Peraturan 

c. Kasi Pengawasan, Pemeriksaan dan 

  
Penilaian Kesehatan KSP/USP 

           

                 Kepala Bidang Pemberdayaan dan  

Pengembangan Koperasi 
  a. Kasi Fasilitas Usaha Koperasi 

b. Kasi Pengembangan, Penguatan dan 

  
Perlindungan Koperasi 

          c. Kasi Peningkatan Kualitas SDM 

  
Koperasi 

 Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha  

Mikro 
              a. Kasi Fasilitas Usaha Mikro 

b. Kasi Pengembangan, Penguatan 

  
dan Perlindungan Usaha Mikro 

C Kasi Peningkatan Kualitas  
 

 

II/b 

III/a 

IV/a 

IV/a 

  

    III/b 

  
   IV/a 

IV/a 

  
   IV/a 

  
     

III/b 

    IV/a 

IV/a 

    IV/a 

    III/b 

    IV/a 

IV/a 

    IV/a 
 

 
1 
 

1 
 

1 
1 
 
 
 

1 
 
 

1 
 

1 
 
 

1 
 
 
 
 

1 
 
 

1 
 

1 
 
 

1 
 
 

1 
 
 

1 
 

1 
 
 

1 
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Tabel 2 : Jumlah Pejabat Struktural dan Staf Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Banggai  Posisi 1 Januari 2019 dan 31 Desember 2019 

 

Pegawai Tambah 
Posisi Per 31-12 

2019 
Ket 

A. 
 

Pejabat Struktural 

  
  

1. Kepala Dinas 

  
  

2. Sekretaris 
    

  
3. Kepala Bidang 

  
  

4. Kepala Seksi 

  
  

5. Kasubag 
     

            B. 
 

Staf 
       C. 

 
Tenaga Honorer 

 

 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 

 
1 

1 

3 

9 

2 

 
15 
10 

 

  43  
  
  

I.3   Isu Strategis  
 
  

Koperasi dan UKM merupakan bagian penting yang mencerminkan 

akan kemajuan kesejahteraan bagian terbesar rakyat Banggai khususnya 

masyarakat di Kabupaten Banggai. Ini mengingat besarnya potensi UMKM 

yang ditunjukkan oleh keberadaannya sejumlah 8.134 Usaha Mikro pada     

tahun 2019 dengan kegiatan usaha mencakup hampir semua lapangan usaha, 

serta tersebar diseluruh Kecamatan di Kab. Banggai.  Oleh  Karena  itu,  

pemberdayaan dan pembinaan  koperasi dan usaha mikro  menjadi  semakin 

strategis  untuk  mendukung  peningkatan  produktivitas,  penyediaan  lapangan 

kerja yang lebih luas, dan peningkatan pendapatan bagi masyarakat miskin. 

Perekonomian  Indonesia  masih  didominasi  oleh  sektor  dengan  produktivitas 

yang rendah seperti sektor pertanian, perdagangan dan industri rumah tangga. 

Secara umum UMKM masih menghadapi rendahnya kualitas sumberdaya 

seperti kurang terampilnya SDM dan kurangnya jiwa kewirausahaan, 

rendahnya penguasaan teknologi dan manajemen, serta informasi pasar. 

Masalah SDM ini akan berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas dan 

kualitas pengelolaan manajemen.  Demikian  pula  keterbatasan  akses  kepada  

modal  masih  akan dihadapi  sebagian  besar  UKM  terutama  kredit  investasi.  

Untuk  menentukan strategi perlu memperhatikan faktor-faktor internal dan 
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eksternal.   
  

B.1  Lingkungan Internal  

B.1.1  Kekuatan (Strenghts)  

a.   Struktur Organisasi yang lengkap;  

b.  Adanya Peraturan dan Perundang-undangan Daerah 

sebagai landasan kegiatan organisasi;  

c. Dukungan  dan  komitmen  pimpinan  untuk  menegakkan 

birokrasi yang efisien dan efektif  serta akuntabel;  

d.   Dukungan  politik  dari  masyarakat,  pemerintah  daerah  dan  

legislatif;  

e.   Perkembangan Koperasi di Kabupaten Banggai.  

B.1.2  Kelemahan ( Weaknesses )  

a. Kualiatas SDM yang belum merata dan memadai;  

b.  Semangat kerja dan disiplin beberapa staf masih rendah;  

c. Dana Operasional relatif terbatas;  

d.  Terbatasnya  sarana  dan  prasarana  penunjang  untuk  

kelancaran pelaksanaan tugas.  

B.2  Lingkungan Eksternal  

B.2.1  Peluang (Opportunities)  

a.    Pelaksanaan  otonomi  daerah  yang  lebih  baik  disertai  

perimbangan keuangan yang lebih adil akan meningkatkan 

kemampuan  pemerintah  daerah  untuk  memberdayakan 

KUMKM sebagai motor penggerak perekonomian daerah;  

b.  Perubahan  struktur  perekonomian  daerah  dari  sektor  

pertanian ke sektor industri dan jasa menciptakan peluang 

bagi  KUMKM  terutama  di  bidang  agrobisnis,  agroindustri, 

kerajinan industri, dan industri-industri lainnya dimana 

KUMKM dapat berfungsi sebagai  sub kontraktor yang kuat 

dan efisien bagi usaha besar;  

c. Meningkatnya  kesadaran  pemerintah,  dunia  usaha  dan 

masyarakat akan arti penting KUMKM dalam perekonomian  

akan  meningkatkan  komitmen  dan  keberpihakan  dalam 

prioritas pembangunan;  
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d.  Pertumbuhan ekonomi dunia yang semakin tinggi, dan makin 

terbukanya  perekonomian  dunia,  serta  makin  pesatnya  

kerjasama  ekonomi  antar  Negara  terutama  dalam  konteks 

ASEAN dan APEC juga akan  menciptakan peluang baru 

bagi KUMKM;  

e.   Kondisi aman dan kondusif.  

 

B.2.2  Ancaman /tantangan (Threats)  

a. Bertambahnya pelaku pasar multinasional yang sangat 

inovatif  sehingga terjadi persaingan yang ketat di pasar 

dalam negeri dan internasional;  

b. Pemberdayaan  KUMKM  menghadapi  kendala  berupa 

rendahnya kualitas  SDM  yang  tercermin  dari  kurang 

berkembangnya kewirausahaan dan rendahnya 

produktivitas serta daya saing  KUMKM;  

c.    Belum efektifnya mekanisme pasar yang berkeadilan;  

d.  Keterbatasan  Anggaran  Daerah  untuk  menstimulan 

pembangunan ekonomi;  

e. Iklim usaha yang belum sepenuhnya memberikan dukungan  

terhadap pemberdayaan KUMKM.  

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kab. Banggai sangat menyadari 

pentingnya pembangunan di bidang ekonomi melalui ekonomi kreatif berbasis budaya 

lokal. Dengan pemikiran tersebut kedepan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi 

kearah  yang  lebih  baik,  Dinas  Koperasi  Usaha  Kecil  dan  Menengah  Kabupaten 

Banggai  memfokuskan  pembangunan  ekonomi  masyarakat  melalui pemberdayaan 

dan pembinaan koperasi, usaha kecil dan menengah meliputi langkah-langkah dan 

upaya sebagai berikut :  
  

1. Meningkatnya koperasi yang aktif dan kelembagaannya berkualitas  

2. Meningkatnya kualitas Sumberdaya Manusia dalam mengelola koperasi  

3. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi 
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4. Meningkatnya Daya Saing KUMKM  

5.  Meningkatnya Pertumbuhan Koperasi dan Usaha Mikro 

  

Meningkatnya kemitraan KUMKM dengan pengusaha besar, BUMD, 

BUMN dan swasta yang didukung oleh kebijakan pengembangan iklim usaha 

yang kondusif, pengembangan kewirausahaan dan daya saing Usaha Mikro 

Kecil Menengah dan Koperasi sangat kita harapkan, dimana kemitraan usaha 

bertujuan untuk menumbuhkan struktur dunia usaha yang lebih kokoh dan 

efisien, sehingga dapat menguasai dan mengembangkan pasar sekaligus 

meningkatkan daya saing baik pasar lokal, regional maupun global. Dari segi 

Kelembagaan Ekonomi, telah tumbuh dan berkembang Lembaga Keuangan 

Mikro di Banggai yang dapat berupa Koperasi Simpan Pinjam dan unit simpan 

pinjam Koperasi, dan sebagainya.  

 

I.4   Landasan Hukum  

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Banggai  Tahun 2019 

didasarkan atas perundang-undangan yang berlaku yaitu :  
  

1. Undang – Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah - 

Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia      

Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 1822 ) ; 

2. Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4438); 

3. Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia    

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679); 
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4. Peraturan Mendagri  Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan 

Mendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

5. Peraturan Mendagri Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 701);  

6..Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor    

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama; 

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 20 Tahun 2009 tentang 

Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Banggai (Lembaran 

Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2009 Nomor 22, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Banggai Nomor 67); 

9..Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Niomor 4 tahun 2016 tentang 

pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banggai 

10.  Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 3 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 

(Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2019 Nomor 3); 

11. Peraturan Bupati Banggai Nomor 19 tahun 2017 tentang uraian tugas, fungsi 

dan tata kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. 

12. Peraturan Bupati Banggai Nomor 36 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 

(Berita Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2019 Nomor 2499). 
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BAB II 

 

PERENCANAAN KINERJA 
  
  
  
  

2.1  Rencana Strategis  

 
Rencana  strategis  Dinas  Koperasi  dan Usaha  Kecil Menengah  

Kabupaten Banggai disusun mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah ( RPJM ) Daerah Kabupaten Banggai, seperti diamanatkan 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang- undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, disusun sebagai upaya  untuk  menyiasati  keterbatasan  

sumber  daya  yang  dimiliki  melalui tahapan implementasi untuk menuju tujuan 

akhir yang hendak dicapai.  

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi dan UKM                    

Tahun 2016-2021 merupakan komitmen bersama dalam menetapkan kinerja 

dengan tahapan-tahapanyang terencana dan terprogram secara sistematis 

melalui penataan, penertiban, perbaikan pengkajian, pengelolaan terhadap 

sistem kebijakan dan peraturan perundangundanganuntuk mencapai efektifitas 

dan efesiensi. 

2.1.1 Visi 

Secara singkat disampaikan visi dan misi Pembangunan Daerah yang 

ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah 

Kabupaten Banggai Tahun  2016-2021 adalah  “ Mewujudkan Kabupaten 

Banggai Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi Pertanian dan 

Kemaritiman Berbasis Kearifan Lokal dan Budaya“   

2.1.2. Misi 

Penjabaran lebih konkrit visi pembangunan dalam Misi Pembangunan 

Kabupaten Banggai Tahun 2016-2021  sebagai  berikut :   
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1. Menciptakan Pemerintahan yang Baik dan Bersih menuju Pemerintahan 

yang Berwibawa. 

2. Mengembangkan Pertanian  Melalui Pemanfaatan Teknologi Pertanian.  

3. Mengembangkan Sektor Kemaritiman Berbasis Potensi Wilayah 

4. Mewujudkan Penyediaan Infrastruktur yang  Berkualitas dan Merata.  

5. Mewujudkan Pengembangan Nilai-Nilai Agama, Budaya dan Kearifan 

Lokal. 

6. Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia dan Daya Saing Daerah.  

 

 2.1.3 Tujuan dan Sasaran Strategis 

Tujuan stratejik merupakan penjabaran dari pernyataan Misi yang 

akan dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun. Dengan 

diformulasikannya tujuan stratejik ini maka dapat secara tepat mengetahui apa 

yang harus dilaksanakan oleh organisasi dalam mewujudkan visi dan misi 

pemerintah Kab. Banggai untuk kurun waktu lima tahun ke depan dengan 

mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki. Lebih dari itu, 

perumusan tujuan stratejik ini juga akan memungkinkan Dinas untuk 

mengukur sejauh mana kinerja organisasi telah dicapai. 

Sasaran stratejik Dinas Koperasi dan UKM merupakan penjabaran 

dari Visi dan Misi serta Tujuan yang telah ditetapkan, yang menggambarkan 

sesuatu yang akan dihasilkan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dan 

dialokasikan dalam 5 (lima) periode secara tahunan melalui serangkaian 

kegiatan yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam suatu Rencana Kerja 

(Performance Plan). Penetapan sasaran stratejik ini diperlukan untuk 

memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan alokasi sumber daya 

organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi tiap - tiap tahun untuk 

kurun waktu 5 (lima) tahun. 

Sasaran stratejik Dinas Koperasi dan UKM merupakan bagian integral 

dalam proses perencanaan stratejik serta sebagai landasan untuk 

mengendalikan dan memantau pencapaian kinerja serta lebih menjamin 

suksesnya pelaksanaan rencana jangka panjang yang sifatnya menyeluruh 

yang berarti menyangkut keseluruhan satuan kerja di lingkungan Dinas 
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Koperasi dan UKM. Sasaran - sasaran yang ditetapkan sepenuhnya 

mendukung pencapaian tujuan. Dengan demikian, apabila seluruh sasaran 

yang ditetapkan telah dicapai diharapkan juga tujuan telah dapat dicapai. 

Pada Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini (LKjIP)  periode          

tahun 2019 ini perlu disampaikan bahwa terdapat beberapa Tujuan dan 

Sasaran Strategis yang tidak dijabarkan pada LKjIP periode-periode sebelum 

ini.  

Pada masing - masing sasaran ditetapkan program yang akan 

dijalankan untuk mencapai sasaran. Seperti halnya sasaran terhadap tujuan, 

program - program yang ditetapkan sepenuhnya mendukung pencapaian 

sasaran terkait. Secara keseluruhan sasaran dan program Dinas Koperasi dan 

UKM dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Mengacu pada Visi dan misi Pembangunan dimaksud, maka Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Banggai menjabarkan 

secara lebih rinci Tujuan dan sasaran strategis ke dalam rencana strategis 

(Renstra) Review Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah                        

tahun 2016-2021, sebagai upaya untuk mendukung tercapainya visi 

pembangunan Pemerintah Kabupaten Banggai. 

 

Tabel 3 . Rencana Strategis Review SAKIP  

Dinas Koperasi dan UKM Kab. Banggai 
 

 

TUJUAN 
INDIKATOR 

TUJUAN 

SASARAN 
STRATEGI

S 

INDIKATOR 
SASARAN 

STRATEGIS 
SATUAN TARGET PERTAHUN 

PROGRAM 
2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Meningkatk
an Koperasi 
dan Usaha 
Mikro  Yang 

Mandiri 
Berdaya 

saing 

 
-Persentase 

Koperasi 
Aktif       

                         
-Persentase  
usaha mikro 

yang 
meningkat 
omsetnya 

Meningkat 
nya Kualitas 
Kelembaga
an Koperasi 

- Persentase 
Koperasi 

Aktif 
% - -  - 62.50 67.35 81.25 

1. Peningkatan 
Kualitas 

Kelembagaan 

Meningkat 
nya Usaha 
Mikro Yang 

berdaya 
saing 

- Persentase 
skala usaha 

mikro 
menjadi 

usaha kecil 

% - - - 0,02 0,02 0,02 
2. Penciptaan 

iklim usaha Mikro 
yang kondusif 

                      

3. Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha 

Mikro 
 

                      

4. Pengembangan 
Sistem 

Pendukung Usaha 
Bagi Usaha Mikro 
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2.2  Indikator Kinerja Utama 

 
Dalam menetapkan Indikator Kinerja Utama, Dinas Koperasi Usaha 

Kecil Dan Menengah Kabupaten Banggai berpedoman pada pedoman umum 

Penetapan Indikator kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah sesuai 

dengan PER/09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator 

Kinerja Utama. 

Dinas Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Banggai 

menetapkan Review Indikator Kinerja Utama dalam SK Kepala Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Banggai yang telah di selaraskan dengan Rencana 

Strategis Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai 

Adanya perubahan / penambahan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

tersebut untuk menyesuaikan dengan Review Renstra Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Banggai 2016 - 2021. Hal penting yang harus dipahami bahwa 

orientasi akuntabilitas kinerja tidak lagi sekedar berapa dana yang telah dan 

akan dihabiskan, tetapi berapa besar kinerja yang dihasilkan dan kinerja 

tambahan yang diperlukan, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

pada akhir periode perencanaan.  

Berikut ini dijabarkan indikator kinerja utama untuk setiap sasaran 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai  serta periode pencapaiannya. 

 

Tabel. 4. Indikator Kinerja Utama Review SAKIP  

 Dinas Koperasi dan UKM KAb. Banggai 

Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Formulasi Sumber Data 

        
Meningkatknya 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
Koperasi yang 
Aktif  

Jumlah Koperasi Aktif / 
Jumlah Koperasi  x 100 % 

  ( Data Keragaan Koperasi )                                                              
- Bidang Kelembagaan dan 

Pengawasan                                              
- Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan Koperasi 

Meningkatnya Usaha 
Mikro Yang berdaya 
saing 

Persentase 
skala usaha 
mikro menjadi 
usaha kecil 

Jumlah  usaha mikro yang 
naik kelas menjadi usaha 
kecil /usaha mikro yang 

dibina thn N x 100% 

- Bidang Pemberdayaan 
Usaha Mikro 
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2.3  Rencana Kerja Tahunan 

 
Untuk dapat mengukur keberhasilan dari implementasi Rencana 

Stratejik tahun 2016 - 2021  yang sudah dijelaskan diatas, Dinas Koperasi dan 

UKM menetapkan target untuk masing - masing sasaran yang harus dicapai. 

Target ini dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja (Performance Plan)  tahun 

2019. 

Target ditetapkan untuk setiap indikator kerja, baik untuk indikator 

kinerja tingkat sasaran, program maupun indikator kinerja tingkat kegiatan 

(input, output, outcome, benefid, inpac) Ikhtisar Rencana Kinerja Tahun 2019 

dapat dijabarkan  sebagai berikut : 

 

     Tabel 5. Rencana Kinerja Tahunan Dinas Koperasi dan UKM Kab. Banggai 

No Sasaran Strategi 
Indikator 
Kinerja 

Target (Tahun 
Ke-N)  2019 

Program  

 
        

1 

Meningkatnya 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Persentase 
Koperasi yang 

Aktif 

62.50  % Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan 

 
2 

 
Meningkatnya 
Usaha Mikro Yang 
berdaya saing 

 
Persentase 
skala usaha 

mikro menjadi 
usaha kecil 

 
0,02 % 

 
-Penciptaan iklim usaha mikro 

yang kondusif              
-Pengembangan 

Kewirausahaan dan 
Keunggulan Kompetitif Usaha 

Mikro                                                             
- Pengembangan Sistem 

Pendukung Usaha Bagi Usaha 
Mikro Kecil Menengah 

 

 

2.4 Perjanjian Kinerja 

 
Perjanjian  Kinerja  merupakan  pernyataan  komitmen  yang 

merepresentasikan  tekad  dan  janji  untuk  mencapai  kinerja  yang  jelas  dan 

terukur  dalam  rentang  waktu  satu  tahun,  disamping  itu  juga  merupakan 

ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan, yang telah disesuaikan dengan ketersediaan 

anggarannya, yaitu setelah proses anggaran ( budgeting) selesai dan 

disepakati  antara pengemban tugas dengan atasannya                                                         

( Performance Agreement).   
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Dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Banggai  Tahun 2019 memuat informasi tentang sasaran 

yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan, berikut indikator kinerja 

sasaran dan rencana atau target capaiannya yang merupakan representasi 

tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten 

Banggai.  

Disamping itu dokumen  Perjanjian  Kinerja  juga  memuat  informasi  

tentang  program  dan kegiatan serta anggaran yang tersedia untuk mencapai 

sasaran dimaksud. Perjanjian  Kinerja  Dinas  Koperasi  dan Usaha  Kecil  

Menengah  Kabupaten Banggai untuk Tahun 2019, secara rinci dapat dilihat 

pada formulir Perjanjian Kinerja terlampir.  
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BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA  
  
  
  

3.1  Capaian Kinerja 

 

Dalam rangka peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan 

akuntabilitas kinerja Dinas , perlu menetapkan indikator kinerja utama 

(key performance indicators) di lingkungan Dinas Koperasi, Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah Kabupaten Banggai, dengan tujuan : Untuk 

memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam 

menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik. Untuk memperoleh 

ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis 

organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan 

akuntabilitas kinerja. Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis 

yang telah ditentukan dilakukan dengan membandingkan target kinerja 

dan realisasi kinerja. Indikator Kinerja Utama dan Pencapaian IKU Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai pada tahun 2019 dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut : 

 

         Tabel. 6  Indikator Kinerja Utama 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Formulasi Sumber Data 

 
Meningkatknya 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

 
Persentase 
Koperasi yang 
Aktif  

 
Jumlah Koperasi 

Aktif / Jumlah 
Koperasi  x 100 % 

 
  ( Data Keragaan 

Koperasi )                          
- Bidang 

Kelembagaan dan 
Pengawasan                                              

- Bidang 
Pemberdayaan dan 

Pengembangan 
Koperasi 

 

Meningkatnya 
Usaha Mikro Yang 
berdaya saing 

Persentase skala 
usaha mikro 
menjadi usaha 
kecil 

Jumlah  usaha 
mikro  

yang naik kelas 
menjadi usaha 

kecil /usaha mikro 
yang dibina thn N 

x 100% 
 

- Bidang 
Pemberdayaan 

Usaha Mikro 
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Keberhasilan pencapaian sasaran strategis pada setiap tingkatan 

organisasi harus dinyatakan dengan IKU. Instansi Pemerintah 

melaksanakan analisis dan evaluasi kinerja dengan memperhatikan 

capaian IKU untuk melengkapi informasi yang dihasilkan dalam 

pengukuran kinerja dan digunakan untuk perbaikan kinerja dan 

peningkatan akuntabilitas kinerja. 

 

Tabel. 7. Capaian Kinerja Indikator Utama 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

Tahun 

2018 

Satuan 

Capaian Tahun 2019 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 

Persentase 

Koperasi 

Aktif 

 

175 % Persentase 62.50 % 75,62 %    121  % 

Persentase 

Skala 

Usaha 

Mikro 

menjadi 

Usaha Kecil 

 

100% Persentase 0.02 % 0.02 % 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan target dan realisasi 

terhadap capaian renstra, capaian pengukuran kinerja di atas dapat disimpulkan 

bahwa dari target yang telah ditetapkan oleh semua indikator belum seluruhnya 

tercapai. Hal ini di karenakan kurangnya dukungan dana terhadap pencapaian 

target. 

 

3.2 Target dan Capaian 

Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Kabupaten Banggai Tahun 2019 memuat capaian target-target yang terukur 

dari perolehan masing-masing indikator-indikator kinerja. Penilaian ini 
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dilakukan untuk mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data 

kinerja yang hasilnya akan memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan 

dalam pencapaian tujuan dan sasaran.  

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan 

oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Banggai 

dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan realisasi 

kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan sasaran 

strategis Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten 

Banggai beserta target dan capaian realisasinya dirinci sebagai berikut : 

1. Meningkatnya Kualitas Kelembagaan Koperasi 

Tolok ukur capaian sasaran Meningkatnya Kualitas Kelembagaan 

Koperasi mempunyai indikator Persentase koperasi aktif, Indikator tersebut 

telah terealisasi sebesar 75,62 % dari target tahun renstra 2019 sebesar     

62.50 %. Capaian tersebut menunjukkan kinerja baru mencapai 121 % dari 

target renstra tahun 2019. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mendukung pencapaian target indikator tersebut bersumber dari Dana Bagi 

Hasil (DBH). Pencapaian tersebut belum dapat mencapai target yang telah di 

tentukan hal tersebut dikarenakan kurangnya dukungan dana, diantaranya 

ketersediaan dana DBH yang akan di realisasikan tidak dapat terpenuhi yang 

diakibatkan adanya pengendalian realisasi anggaran yang bersumber dari 

dana bagi hasil. 

 Koperasi aktif  merupakan koperasi yang berkualitas dan sehat. 

Penilaian koperasi berkualitas bertujuan untuk melihat performa dan mengukur 

kinerja koperasi.  Beberapa faktor pendukung yang menjadi dasar penilaian 

adalah dari segi kelembagaan dan segi usahanya. Secara umum keadaan 

koperasi di Kabupaten Banggai sebagian sudah memiliki kelembagaan yang 

baik dan usahanya meningkat. Hal ini terkait beberapa Koperasi dalam 

pencapaian target, baru menunjukan keaktifan kelembagaan dengan 

terlaksananya Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang menjadi salah satu 

penilaian kategori untuk koperasi aktif, dari jumlah 160 Koperasi yang ada 89 

koperasi sudah melaksanakan RAT dan ada 79 koperasi yang telah memiliki 

sertifikat nomor induk koperasi dari 154 Koperasi yang memiliki nomor induk 

koperasi pada tahun 2019, pencapaian ini telah meningkat dari                        



 

 

LKJiP DINAS KOPERASI  DAN UKM KABUPATEN BANGGAI 2019 

 

tahun sebelumnya dengan hanya 80 koperasi yang melaksanakan RAT dan 14 

koperasi yang memiliki sertifikat nomor induk koperasi dari 154 koperasi yang 

memiliki nomor induk koperasi di tahun 2018, namun dari segi penilaian 

kesehatan beberapa koperasi belum menunjukan keadaan yang baik. Kondisi 

kelembagaan koperasi tersebut adalah sebagai keberhasilan dalam melakukan 

pembinaan-pembinaan yang optimal. Sedangkan penilaian kesehatan 

Koperasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi agar dalam 

pengelolaan keuangannya berjalan sesuai dengan aturan. Pada umumnya 

koperasi yang dinilai kesehatannya menunjukan kondisi yang sangat baik. 

Capaian Kinerja Jumlah Koperasi aktif  didukung oleh pelaksanaan Program 

Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi dengan Kegiatan Koordinasi 

Pelaksanaan Kebijakan dan Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan 

Koperasi, Kegiatan Pembinaan dan Penghargaan Koperasi Berprestasi. 

 

Tabel 8.   Data Perkembangan Koperasi di Kabupaten Banggai 

 

No Uraian 2018 2019 

1 Jumlah Koperasi 236 160 

2 Jumlah Koperasi Aktif 119 121 

3 Jumlah Koperasi yang Melaksanakan RAT 80 89 

4 Jumlah Koperasi yang memiliki Nomor Induk 

Koperasi (NIK) 
140 154 

5 Jumlah Koperasi yang memiliki Sertifikat 

Nomor Induk Koperasi (NIK) 
14 79 

 

2.  Meningkatnya Usaha mikro yang berdaya saing 

Tolok ukur capaian sasaran Meningkatnya Usaha mikro yang berdaya 

saing terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja yaitu Persentase Skala Usaha Mikro 

menjadi Usaha Kecil. Indikator Kinerja Persentase Skala Usaha Mikro menjadi 

Usaha Kecil pada tahun 2019 dari target 0.02 % usaha mikro terealisai 0.02% 

atau mencapai 100%. Capaian kinerja tersebut telah mencapai target yang 

telah ditetapkan dalam Rencana Strategis. Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pencapaian indikator kinerja tersebut adalah dukungan dari 
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berbagai sektor, baik dari Pemerintah, dunia usaha dan perbankan untuk 

menjadi mitra kerja KUMKM dari segi permodalan maupun pemasaran melalui 

Temu Kemitraan dan promosi produk KUMKM. Pemerintah melaksanakan 

kegiatan tersebut agar terjalin kerjasama antara Usaha Mikro dengan dunia 

usaha, perbankan melalui pelaksanaan Program Pengembangan 

Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah pada 

Kegiatan Fasilitasi Pengembangan usaha Kecil Menengah dan Program 

Pengembangan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecil menengah 

pada kegiatan Penyelenggaraan Promosi Produk usaha mikro kecil dan 

menengah dan Kegiatan Pengembangan kebijakan dan program peningkatan 

ekonomi lokal. 

Meningkatnya skala usaha Usaha Mikro disebabkan karena indikator 

peningkatan usaha kecil sebesar 2.277 usaha kecil menjadi 2.279 usaha kecil  

pada tahun 2019 peningkatan sebesar 0.02 %., peningkatan skala usaha mikro 

ke skala usaha kecil tersebut di alami oleh 2 usaha mikro antara lain usaha 

mikro Wahyu denan usaha aneka produk kripik dan usaha mikro Aulia food 

dengan jenis usaha yang sama yakni aneka produk kripik. Peningkatan juga 

terjadi pada pertumbuhan usaha mikro dari jumlah usaha 6.299 usaha mikro 

pada tahun 2018 menjadi 8.134 usaha mikro di tahun 2019 dengan kenaikan 

jumlah usaha mikro binaan yang sebelumnya berjumlah 98 usaha mikro 

menjadi 138 binaan usaha mikro. 

Tabel. 9. Perkembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

No Jenis Usaha 2017 2018 Keterangan 

1 Jumlah Usaha Mikro 7.974 8.134 Usaha mikro baru 

berjumlah 1.835 

 

2 Usaha Mikro Binaan 138 156 Penambahan usaha mikro 

binaan 

 

3 Usaha Kecil 2.279 2.281 Peningkatan usaha mikro 

yang naik skala usaha 

kecil berjumlah 2 usaha 

mikro 
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Alokasi dan Realisasi Anggaran yang dicapai Dinas Koperasi Usaha 

Kecil Dan Menengah Kabupaten Banggai tahun 2019 dalam mewujudkan 

sasaran strategis yang telah ditetapkan sebagai berikut : 

Tabel 10. Realisasi Anggaran dan Pencapaian Sasaran Strategis   

Dinas Koperasi dan UKM Tahun Anggaran 2019 

 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Target Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

( % ) 

1. Meningkatnya 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 
 

Persentase 
Koperasi 
yang Aktif 

Rp. 465.167.100 Rp. 290.717.630 62.50 

2. Meningkatnya 
Usaha Mikro 
Yang berdaya 
saing 

Persentase 
skala usaha 

mikro 
menjadi 

usaha kecil 
 

Rp. 490.898.400 Rp.  396.462.400 

 

80.76 

 

Sesuai dengan Rencana Kerja Tahun 2019 Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Banggai telah melaksanakan 34 kegiatan dalam 10 program 

untuk memenuhi 2 sasaran Stratejik dengan Dana APBD yang dianggarkan 

sebesar  Rp. 5.604.695.633,-  Dana tersebut dialokasikan untuk belanja 

tidak langsung sebesar Rp. 3.471.110.433,- dan belanja langsung               

Rp. 2.133.585.200,- dengan realisasi pencapaian untuk belanja tidak 

langsung Rp. 3,.089.710.461,- atau 89.01 % dan belanja langsung sebesar 

Rp. 1.763.356.322,-  telah mencapai 82.65%. Alokasi sumber dana untuk 

menjalankan program kegiatan di Dinas Koperasi terdapat 2 sumber dana 

yakni DBH dan DID dengan rincian Dana Bagi Hasil (DBH) sebesar              

Rp.  2.038.031.450 atau 95.24 % dari total anggaran belanja langsung dan 

Alokasi anggaran untuk Dana Insentif Daerah (DID) sebesar Rp 101.940.00  

atau sebesar 4.76 % dari anggaran untuk belanja langsung                          

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai untuk pengelolaan Sumber 

dana Kegiatan  Pencapaian Realiasi anggaran tersebut masih jauh dari 

harapan jika dikaitkan dengan sasaran strategis yang akan di capai, hal ini 

disebabkan berdasarkan koordinasi ke BPKAD Kabupaten Banggai bahwa 
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realisasi anggaran yang bersumber dari Dana Bagi Hasil tidak dapat 

direalisasikan karena kekurangan anggaran atau tidak lagi tersedia 

anggaran untuk sumber dana DBH tersebut. 

 

3.3  Realisasi Pelaksanaan Program Kegiatan 

Sesuai dengan Perda Kabupaten Banggai  No. 1 Tahun 2019 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banggai                    

Tahun Anggaran 2019 dan Peraturan Bupati Kabupaten Banggai No. 2 Tahun 

2019 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2019 besarnya rencana Belanja Dinas 

Koperasi dan UKM Kab. Banggai  adalah sebesar Rp 5.896.666.209. Namun 

seiring dengan kepentingan untuk melakukan penyesuian pelaksanaan 

program dan kegiatan dalam rangka pencapaian pembangunan yang lebih 

baik, maka pada tanggal 20 September 2019 telah dilakukan perubahan 

anggaran Belanja Daerah. Perubahan ini didasarkan pada Perda Kabupaten 

Banggai  No. 3 Tahun 2019 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2019 dan Peraturan 

Bupati Kabupaten Banggai Nomor 36 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banggai 

Tahun Anggaran 2019, menjadi sebesar Rp 5.604.695.633 yang terbagi 

menjadi anggaran belanja tidak langsung sebesar Rp 3.471.110.433 dan 

anggaran belanja langsung sebesar Rp 2.133.585.200. Dalam pelaksanaannya 

alokasi belanja tersebut terserap sebesar  Rp 4.853.066.783 atau mencapai  

86.59 % dengan rincian realisasi belanja tidak langsung sebesar                          

Rp. 3.089.710.461,- atau 89.01 % dan realisasi belanja langsung sebesar              

Rp. 1.763.3356.322 atau 82.65 % dari Jumlah anggaran yang dialokasikan 

terdapat sisa anggaran untuk keseluruhan belanja sebesar Rp. 751.628.850 

dengan rincian untuk sisa anggaran belanja tidak langsung sebesar                       

Rp 381.399.972 dan untuk sisa anggaran belanja langsung sebesar                   

Rp. 370.228.878 
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1. Program Pelayanan Adminitrasi Perkatoran 

 

Program pelayanan administrasi perkantoran bertujuan untuk 

menyediakan kebutuhan kantor dan pelayanan administrasi pelayanan 

publik, administrasi Kepegawaian, keuangan dan aset dalam rangka 

mempercepat kelancaran administrasi dan pelayanan kantor Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai. Program ini pada tahun 2019 

dianggarkan sebesar Rp. 909.874.700,- dengan realisasinya 

Rp.878.194.821,- atau 96.52%. Terdapat sisa anggaran sebesar             

Rp. 31.679.879  terbagi di beberapa kegiatan, untuk lebih jelasnya di 

gambarkan pada tabel 11 Realisasi Keuangan Program dan Kegiatan 

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran berisikan 12 kegiatan 

dengan realisasi kinerja (fisik) yaitu 99.09 %.  

 

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

 

Program ini bertujuan untuk menyediaan kebutuhan 

pemeliharaan dan peningkatan sarana dan prasarana dalam rangka 

membantu pelayanan Dinas Koperasi dan UKM termasuk penataan 

Halaman kantor Dinas Koperasi dan UKM dalam rangka meningkatkan 

kualitas pelayanan administrasi dan pelayanan publik. Anggaran untuk 

pelaksanaan program ini adalah Rp. 93.505.000,- dengan realisasinya 

sebesar Rp. 60.504.500,- atau 64.71 %. Adapun realisasi Anggaran 

yang tidak terlaksana yakni kegiatan Pemeliharaan Rutin berkala 

gedung kantor dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 33.000.000, akibat 

dari penyediaan Alokasi dana yang bersumber dari DBH tidak 

tersalurkan.  

 

3. Program Fasilitas Pindah/Purna tugas PNS 

 

Program Fasilitas pindah/purna tugas pegawai negeri sipil bertujuan 

guna memberikan hak terhadap pegawai yang pensiun. Anggaran untuk 

pelaksanaan Program ini adalah Rp. 8.000.000,- dengan realisasi 
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keuangan sebesar Rp. 7.194.300,- atau 89.89% terdapat sisa anggaran 

sebesar   Rp. 805.700. Adapun realisasi Fisik 100 % yaitu pemulangan 

pegawai yang pensiun berjumlah 2 orang dengan jumlah anggaran yang 

terealisasi disesuaikan dengan jumlah besaran gaji pensiun sehingga 

terdapat sisa anggaran. 

 

4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur. 

 

Program ini bertujuan untuk pengembangan Sumber Daya Manusia  

tenaga administrasi keuangan dan kepegawaian melalui keikutsertaan 

pelatihan pelatihan (Diklat) yang diadakan oleh instansi vertikal ataupun 

instansi/unit kerja lain yang berhubungan dengan tugas pokok dan fungsi 

serta kegiatan Pembinaan dan Pemantauan Kerja Aparatur yang 

keluarannya berupa Standar Operasional prosedur (SOP) terdiri dari           

1 Dokumen, penyusunan analisis jabatan 1 dokumen dan evaluasi jabatan 

1 dokumen. Alokasi anggaran program ini adalah    Rp. 7.700.000,-  dan 

realisasi anggarannya yaitu Rp.7. 695.000,-  atau 99.94 %. Hasil/keluaran 

kegiatan ini (realisasi fisik) yaitu 100 %, Adapun realisasi keuangan yang 

tidak terlaksana akibat adanya selisih standar harga. 

 

5. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian 

Kinerja dan Keuangan. 

 

Program ini bermaksud memenuhi laporan keuangan beserta laporan 

kinerja OPD termasuk menyediakan dokumen perencanaan OPD 

dengan tujuan terwujudnya akuntabilitasi pertanggung jawaban kinerja 

SKPD, terwujudnya akuntabilitas Pertanggung jawaban realisasi 

keuangan OPD, terwujudnya akuntabilitas pertanggung jawaban 

keuangan akhir tahun SKPD serta terarahnya perencanaan anggaran 

Organisasi Perangkat daerah. Program ini pada tahun 2019 dianggarkan 

sebesar Rp.94.240.000,- dengan realisasinya Rp.93.974.200,- atau 

99.71 % .Program pelayanan administrasi perkantoran berisikan 4 

kegiatan dengan realisasi kinerja (fisik) yaitu 100 %. Terdapat sisa 

anggaran sebesar Rp. 265.800 atau 0.28% dari beberapa belanja antara 
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lain uang lembur, ATK dan Makan Minum Lembur yang terjadi akibat 

selisih anggaran belanja sesuai dengan standar harga barang.    

6. Program Perencanaan Umum dan Pengendalian Pelaksanaan 

Kegiatan 

 

Program ini bertujuan untuk melakukan pembinaan serta 

monitoring dan pengendalian terhadap program kegiatan baik yang di 

anggarkan melalui anggaran daerah maupun pusat. Alokasi anggaran 

program ini adalah Rp. 64.200.000,-  dan realisasi anggarannya yaitu 

Rp.24.187.221,-  atau 37.67 % dengan sisa anggaran sebesar               

Rp. 40.012.779 atau 62.33%. kegiatan ini terdiri dari Monitoring dan 

Evaluasi Program dan Kegiatan sebesar Rp. 24.200.000 dan 

Pembuatan Profil Sebasar Rp. 40.000.000 Untuk pencapaian fisiknya 

100 % namun Pencapaian realisasi keuangan  belum terlaksana sesuai 

target karena adanya kegiatan yang telah dilaksanakan namun 

ketersediaan dana  untuk kegiatan tersebut bersumber dari Dana Bagi 

Hasil tidak tersalurkan. 

 

7. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah Yang Kondusif. 

 

Pagu anggaran Program ini sebesar Rp. 108.016.400 dengan 

realisasi keuangan sebesar Rp. 90.596.400 atau 83.87%, Untuk 

kegiatan Sosialisasi kebijakan tentang usaha kecil menengah 

dipusatkan di luwuk, bertujuan mensosialisasikan Surat Hak Atas Tanah 

(SHAT), Produk Izin Rumah Tangga (PIRT) dan Label halal MUI, 

sosialisasi pengurangan sampah plastik serta sub kegiatan temu mitra 

total anggarannya sebesar Rp. 108.016.400 dengan realisasi anggaran 

sebesar Rp. 90.596.400 atau sebesar 83.87% dengan realisasi fisik 

sebesar 83.87 % terdapat sisa anggaran sebesar Rp.17.420.000 atau 

16.13 %. Adapun realisasi fisik tidak terlasanakan keseluruhan, terdapat 

kegiatan yang tidak terealisasi akibat ketersediaan Alokasi dana yang 

bersumber dari Dana Bagi Hasil mengalami keterhambatan pencairan 

sehingga kegiatan tersebut tidak terealisasi. Adapun kegiatan tersebut 
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yakni sosialisasi pengurangan sampah plastik dengan jumlah anggaran 

sebesar Rp. 17.200.000. 

 

8. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 

Kompetitif  Usaha Mikro 

 

Pendanaan Program ini pada tahun 2019 sebesar Rp. 134.545.000 

dengan realisasi keuangan sebesar Rp. 59.149.00 atau 43.96%, Program 

ini bertujuan untuk peningkatan sumberdaya manusia pelaku usaha 

mikro, peningkatan produktifitas dan kualitas produk serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengembangkan kreatifitas 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam berbasis kearifan Lokal 

yang berdaya saing. Program ini terdiri dari 2 sub kegiatan antara lain 

Penyelenggaraan Pelatihan Kewirausahaan di Kecamatan Mantoh yakni 

pelatihan olahan makanan ikan roa sebanyak 25 Orang dan Bimbingan 

pengolahan pangan lokal dan pengemasan di Kec. Balantak. Adapun 

realisasi anggaran dan fisik, terdapat sub kegiatan yang tidak terlaksana 

akibat Alokasi dana yang bersumber dari Dana Bagi Hasil (DBH) tidak 

dapat dicairkan karena pengendalian realisasi anggaran. Sub kegiatan 

tersebut yakni Bimbingan pengolahan pangan lokal dan pengemasan di 

Kec. Balantak dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 75.000.000 

 

9. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi UMKM 

 

Program ini bertujuan untuk Peningkatan sarana dan prasarana 

Pemasaran pelaku usaha mikro termasuk mempromosikan produk usaha 

mikro baik dalam dan luar daerah serta peningkatan Kualitas produk, 

Sumberdaya Manusia pelaku usaha mikro melalui pelaksanaan Pameran 

dalam daerah antara lain festifal pulo dua dan festival gelora pagimana 

dan pameran luar daerah terdiri dari tingkat provinsi yakni Sulteng Expo 

dan Hari Pangan Sedunia. Total Pagu pada Program ini sebesar 

Rp.248.337.000 dengan realisasi anggaran sebesar Rp.246.717.000 atau 

99.35%, terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 1.620.000 yang tidak 

terealisasikan dikarenakan Belanja untuk sewa pembungkus kursi tidak 
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pakai dikarenakan penggunaan terhadap kursi tamu telah diefektifkan 

keseluruhan diseragamkan untuk tidak menggunakan pembungkus.  

10.  Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi. 

 

Program ini merupakan program teknokratik dari Dinas Koperasi dan 

UKM yang bertujuan untuk peningkatan kualitas kelembagaan koperasi 

dan peningkatan usaha Koperasi. Alokasi anggaran pada program ini 

sebesar Rp. 465.167.100 dengan realisasi anggaran sebesar 

Rp.290.717.630 atau 62.50%. Adapun kegiatan yang dilaksanakan 

dalam program ini antara lain : 

- Peningkatan Jaringan Kerjasama Usaha Koperasi pagu anggaran Rp. 

17.722.400 dengan realisasi keuangan sebesar Rp. 17.717.900 atau 

99.97%. Kegiatan ini bertujuan antara lain melaksanakan rapat 

koordinasi teknis 25 Koperasi dalam rangka pengendalian dan 

pemantauan dana Bergulir dari Kementerian terdapat sisa anggaran 

sebesar Rp.4.500 dari belanja ATK di karenakan pembelanjaan ATK 

telah sesuai dengan kebutuhan kegiatan sehingga sisa anggaran 

belanja tersebut tidak dapat direalisasikan. 

- Pengelolaan kelembagaan dan Perizinan. Total anggaran 

Rp.61.679.800 dengan realisasi keuangan sebesar Rp.56.824.000 

atau 92.13%. Kegiatan ini bertujuan untuk pembinaan kelambagaan 

koperasi dalam rangka peningkatan kawasan P2WKSS dan kegiatan 

sosialisasi pembentukan koperasi untuk calon koperasi di Kab. 

Banggai dengan pencapaian Fisik kegiatan sebesar 100 % terdapat 

sisa anggaran sebesar Rp. 4.855.800 akibat Alokasi dana yang 

bersumber dari Dana Bagi Hasil (DBH) tidak dapat dicairkan karena 

pengendalian realisasi anggaran . 

- Pengendalian Keanggotaan dan Penerapan Peraturan koperasi 

dengan Total anggaran Rp.160.173.800 dan Realisasi anggaran 

sebesar Rp. 37.351.900 atau 23.32%. Pelaksanaan kegiatan ini 

bertujuan untuk Pendampingan PRA Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

terhadap koperasi di Kabupaten Banggai dan kegiatan ini juga 

dimaksudkan untuk dilaksanakannya Bimbingan Teknis bagi koperasi 
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yang belum melaksanakan Rapat Anggota Tahunan sesuai dengan 

saran strategis Dinas Koperasi dalam meningkatkan kualitas 

kelembagaan koperasi. Adapun sisa anggaran dari kegiatan ini 

sebesar Rp. 122.821.900 dari kegiatan Pendampingan sebesar                                    

Rp. 23.448.100 dan kegiatan Bimtek RAT sebesar Rp. 99.373.800. 

kegiatan ini tidak terlaksana akibat alokasi dana yang bersumber dari 

Dana Bagi Hasil (DBH) tidak dapat dicairkan karena pengendalian 

realisasi anggaran. 

- Pengawasan dan Penilaian Kesehatan Koperasi, Total pagu 

anggaran Rp. 50.000.000 dengan realisasi anggaran sebesar            

Rp. 36.375.050 atau 72.75%. maksud kegiatan ini dilaksanakan untuk 

Pengawasan dan pemeriksaan koperasi yang terindikasi aktif dan 

sehat serta yang tidak aktif. Terdapat sisa anggaran sebesar              

Rp. 13.624.950, kegiatan ini tidak terealisasi akibat Alokasi dana yang 

bersumber dari Dana Bagi Hasil (DBH) tidak dapat dicairkan karena 

pengendalian realisasi anggaran. 

- Pelatihan Manajemen bagi Manajer, Pengawas dan Pengurus 

Koperasi, pagu anggaran Rp. 109.997.600. dengan realisasi 

anggaran sebesar Rp. 109.997.600 atau 100% dan fisik 100 %. 

Kegiatan ini bermaksud untuk Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia bagi pengelola koperasi sebanyak 50 orang untuk dapat 

meningkatkan pengelolaan koperasi dari aspek keuangan dan 

laporan. 

 

Untuk Pelaksanaan Program kegiatan penunjang sasaran strategis 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Banggai tahun 2019 terdiri 6 Program 

dengan 25 kegiatan sedangkan Program kegiatan pencapaian sasaran 

strategis terdiri dari 4 Program dengan 9 kegiatan dengan Alokasi 

Anggaran dan Realisasi Anggaran dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 11. Realisasi Keuangan Program dan Kegiatan 

 

NO PROGRAM KEGIATAN 
ANGGARAN 
(Rp) TAHUN 

2019 

REALISASI S.D TRIWULAN CAPAIAN 
TAHUN 

2019 (%) I II III IV 

                  

1 Program 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

Penyediaan Jasa 
Surat Menyurat 

         
6,375,000  

 -  
     

3,189,000  
       

 3,189,000  
         

6,375,000  
          
100.00  

  Penyediaan Jasa 
Komudikasi, 
sumber daya air 
dan listrik  

      
72,500,000  

 
 17,521,845  

 
  29,199,165  

     
47,306,802  

       
65,508,066  

             
90.36  

  Penyediaan Jasa 
pemeliharaan 
dan perizinan 
kendaraan dinas 
/operasional  

         
6,400,000  

 -   -  
        

2,680,000  
         

5,931,500  
             
92.68  

    Penyediaan Jasa 
Kebersihan 
kantor 

      
78,200,000  

 
   8,000,000  

   
23,500,000  

   
  35,500,000  

       
78,175,000  

             
99.97  

    Penyediaan Alat 
Tulis Kantor 

      
28,005,100  

 -  
   

14,002,500  
  

   14,002,500  
       

28,005,100  
          
100.00  

    Penyediaan 
barang cetakan 
dan 
penggandaan 

      
19,000,000  

 -  
   

10,249,600  
     

10,249,600  
       

19,000,000  
          
100.00  

    penyediaan 
komponen 
instalasi listrik/ 
penerangan 
bangunan kantor 
 

         
4,400,000  

 -  
     

2,200,000  
   

     2,200,000  
         

4,400,000  
          
100.00  

    Penyediaan 
bahan bacaan 
dan peraturan 
perundang-unda
ngan 

         
3,000,000  

 -  
     

1,500,000  
        

1,500,000  
 -  

                
100  

    Penyediaan 
Makanan dan 
Minuman 

      
24,000,000  

 -  
     

9,740,000  
   

     9,740,000  
       

24,000,000  
          
100.00  

    Rapat-rapat 
koordinasi dan 
konsultasi ke 
luar daerah 

    
233,000,000  

  
46,543,100  

 
117,408,168  

   
176,057,097  

    
232,286,572  

             
99.69  

    Rapat-rapat 
koordinasi dan 
konsultasi dalam 
daerah 
 

    
220,794,600  

  
53,636,400  

 
105,405,875  

 
  116,371,370  

    
197,313,683  

             
89.37  

    Penyediaan jasa 
administrasi 
perkantoran 

    
214,200,000  

 
 35,700,000  

   
89,250,000  

  
 142,800,000  

    
214,200,000  

          
100.00  
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2 Program 
Peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

Pengadaan 
perlengkapan 
gedung kantor 

         
6,000,000  

 -  
     

5,400,000  
    

       600,000  
         

6,000,000  
          
100.00  

  pemeliharaan 
rutin/berkala 
gedung kantor 

      
33,000,000  

 -   -   -  
                        

-    
                    
-    

    pemeliharaan 
rutin/berkala 
kendaraan 

      
34,000,000  

 -  
   

15,596,500  
 -  

       
39,999,500  

          
117.65  

    pemeliharaan 
rutin/berkala 
perlengkapan 
gedung kantor   

         
5,880,000  

 -   -   -  
         

5,880,000  
          
100.00  

    pemeliharaan 
rutin/berkala 
peralatan 
gedung kantor 

      
14,625,000  

 -  
     

3,656,250  
  

       
14,624,500  

          
100.00  

3 Program 
Fasilitas 
pindah/purna 
tugas PNS 

Pemulangan 
Pegawai yang 
Pensiun 

         
8,000,000  

   7,194,300   -   -   -  
             
89.93  

4 Program 
Peningkatan 
kapasitas 
sumber daya 
aparatur 

Pendidikan dan 
pelatihan formal 

            
200,000  

 -   -   -  
             

195,000  
             
97.50  

  Pembinaan dan 
pemantauan 
kerja aparatur 

         
7,500,000  

 -   -         3,750,000  
         

7,500,000  
          
100.00  

5 Program 
peningkatan 
pengembang
an sistem  
laporan 
capaian 
kinerja dan 
keuangan 

Penyusunan 
laporan capaian 
kinerja dan  
ikhtisar realisasi 
kinerja SKPD 

         
6,500,000  

 -  
     

6,342,200  
  

         
6,342,200  

             
97.57  

  Penyusunan 
pelaporan 
prognosis 
realisasi 
anggaran  

         
6,000,000  

 -   -         5,968,000   -  
             
99.47  

  penyususan 
pelaporan 
keuangan akhir 
tahun 

         
5,500,000  

 -   -   -  
         

5,468,000  
             
99.42  

  penyusunan 
dokumen 
perencanaan 
dan anggaran 
SKPD 

      
76,240,000  

 -  
   

36,805,000  
  

       
76,196,000  

             
99.94  

6 Program 
perencanaan 
umum dan 
pengendalian 
pelaksanaan 
kegiatan 

Pembinaan dan 
pengendalian 
pelaksanaan 
program dan 
kegiatan 

      
64,200,000  

 -      4,630,000         7,821,750  
   

24.187.221 
  

           
37.67  

7 Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi 

Pengendalian 
keanggotaan 
dan Penerapan 
Peraturan 
Koperasi  

    
160,173,800  

 -  
   

23,058,750  
 

    34,181,900  
       

37,351,900  
             
23.32  

  Pengelolaan 
Kelembagaan 
Koperasi dan 
Perizinan 

      
61,679,800  

 -  
     

7,419,950  
     

14,016,150  
       

56,824,000  
             
92.13  
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  Pengawasan dan 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 

      
50,000,000  

 -  
   

36,375,050  
 -   -  

             
72.75  

  Pelatihan 
Manajemen bagi 
Manajer dan 
Pengurus 
Koperasi 

    
109,997,600  

 -   -      58,997,700  
    

109,997,600  
          
100.00  

  Peningkatan dan 
pengembangan 
jaringan 
kerjasama usaha 
koperasi 

      
17,722,400  

 -   -   -  
       

17,717,900  
             
99.97  

  Fasilitasi 
Pengembangan 
Usaha Koperasi 

      
65,593,500  

 -  
   

32,451,180  
 -   -  

             
49.47  

8 Program 
penciptaan 
iklim UKM 
yang 
Kondusif 

Sosialisasi 
kebijakan 
tentang Usaha 
Kecil Menengah 

    
108,016,400  

 -  
   

48,797,400  
    90,596,400   -  

             
83.87  

9 Program 
Pengembang
an 
Kewirausaha
an dan 
Keunggulan 
Kompetitif 
Usaha Mikro  

Penyelenggaraa
n pelatihan 
kewirausahaan 

    
134,545,000  

 -   -   -  
       

59,149,000  
             
43.96  

10 Program 
Pengembang
an Sistem 
Pendukung 
Usaha Bagi 
Usaha Mikro 
Kecil 
Menengah 

Penyelenggaraa
n promosi 
produk usaha 
mikro kecil 
menengah 

    
248,337,000  

 -  
   

63,117,000  
 -  

    
246,717,000  

             
99.35  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Secara umum Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten 

Banggai, telah memenuhi sebagian sasaran yang telah ditetapkan dari 2 sasaran 

yang telah ditentukan. Fungsi utama yang diharapkan dapat dijalankan oleh 

Dinas Koperasi dan UKM yaitu berbagai kegiatan pelatihan dalam rangka 

mengembangkan sumber daya manusia Koperasi itu sendiri, yang nanti 

diharapkan mampu tampil sebagai kader Koperasi, memiliki dan memahami jati 

diri Koperasi  dalam perannya sebagai Pengurus, Pengawas maupun Anggota. 

Fungsi lain yang perlu dapat dijalankan dengan baik yaitu peningkatan 

Koordinasi. Hal ini dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan kegiatannya 

diperlukan sinergisme dengan Instansi terkait lainnya serta dukungan dana yang 

dapat mendorong peningkatan kinerja lebih baik sehingga berbagai program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat  dapat dipadukan dan saling memperkuat, 

yang bermuara pada semakin tertatanya program pembinaan dilapangan. 

 

4.2 Rencana Tindak Lanjut 

 Untuk lebih efektifnya pelaksanaan pencapaian sasaran yang belum 

tercapai, maka ada beberapa penyelesaian yang akan ditempuh yaitu : 

1. Melakukan identifikasi terhadap kondisi kelembagaan dan usaha KUKM. 

Hal ini penting mengingat berbagai program dan kegiatan yang akan 

dilakukan, selalu memperhatikan kondisi dan keberadaan KUKM itu sendiri 

yang disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 

2. Regulasi dalam bentuk pelaksanaan Penilaian Kesehatan KSP/USP perlu 

terus dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan sebagai salah satu bentuk 

kepedulian Pemerintah dalam melindungi Koperasi maupun 

nasabah/anggota Koperasi  dari resiko atas modal yang mereka 

investasikan. 

3. Upaya pemberdayaan Koperasi perlu terus dilakukan sehingga semakin 

berkualitas performance kelembagaan maupun usahanya guna 
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mendukung sekaligus memperkuat posisi power  KUMKM dalam 

memainkan perannya sebagai pelaku ekonomi dalam perekonomian 

Daerah dan Nasional, sudah saatnya Pemerintah Daerah perlu 

memperhatikan, terutama dalam perkuatan permodalan, perangkat 

kebijakan untuk peluang kemitraan dan keterkaitan usaha serta kebijakan - 

kebijakan lainnya dalam  rangka meningkatkan kinerja KUMKM. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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